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ABSTRAK

Barang bukti merupakan suatu hal yang penting yang dibutuhkan dalam
proses peradilan. Oleh karena itu agar barang bukti/barang sitaan tersebut dapat
digunakan untuk kepentingan pembuktian di sidang pengadilan, maka barang
sitaan tersebut harus dikelola dengan baik agar tetap utuh baik jumlahnya maupun
kondisinya. Kepolisian dan Kejaksaan tidak hanya mempunyai kewenangan dan
tanggung jawab yuridis terhadap barang sitaan, tetapi juga mempunyai tanggung
jawab fisik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan
barang sitaan negara di Polres Cilacap dan Kejaksaan Negeri Cilacap dan
mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengelolaan barang sitaan negara di
Polres Cilacap dan Kejaksaan Negeri Cilacap. Hasil penelitian pengelolaan barang
sitaan negara di Polres Cilacap tidak dititipkan ke RUPBASAN. Pengelolaan
barang sitaan negara di Kejaksaan Negeri Cilacap baru direalisasikan menitipkan
barang sitaan ke RUPBASAN yaitu pada tahun 2017. Faktor kendala yang paling
utama pada proses pengelolaan barang sitaan negara di Polres Cilacap dan
Kejaksaan Negeri Cilacap ialah terkendala pada faktor penegak hukum itu sendiri
karena masih banyaknya aparat Polres Cilacap yang menggunakan barang sitaan.
Di Kejaksaan Negeri Cilacap kurangnya personil yang menjaga dan merawat
barang sitaan sehingga kualitas Sumber Daya Manusianya masih dikatakan
kurang.
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ABSTRACT

Evidence is an important thing needed in the judicial process. Therefore,
in order for the evidence or confiscated goods to be used for the sake of evidence
in the trial, then the consfiscated goods must be managed properly to remain
intact both in number and condition. Police and prosecutor’s not only have
juridicial authority and responsibility for confiscated goods, but also have
physical responsibility. The purpose of this study is to know and analyze the
management of state confiscated goods in Cilacap Police and Cilacap State
Attorney and to know the constraints faced in the management of confiscated
goods ini Cilacap Police and Cilacap State Attorney. The result of the
management of confiscated goods in Cilacap Police are not deposited to
RUPBASAN. The management of state confiscated goods in the Cilacap District
Prosecutor just realized to leave confiscated goods to RUPBASAN that is in 2017.
The main constraint factor in the process of confiscation of state confiscated
goods in Cilacap Police and Cilacap State Attorney is constrained on law
enforcement factor itself because there are still many Cilacap Police apparatus
that use confiscated goods. At the Cilacap State Prosecutor’s lack of personnel
who maintain and care for confiscated goods so that the quality of Human
Resources is still said to be lacking.

Keywords : Management of state confiscated goods, Police, Prosecutor’s Office.


	1. cover skripsi  awal.pdf
	2. i. Cover Skripsi.pdf
	3. ii. lembar pengesahan.pdf
	4. iii. Lembar Pernyataan.pdf
	5. iv, v, vi,vii Kata Pengantar.pdf
	6. viii, abstrak indo.pdf
	7. ix. abstract bahasa inggris.pdf
	8. x. daftar isi skripsiku.pdf
	9. skripsi bab 1-5.pdf
	10. Dafpus pertama.pdf
	11.dafpus kedua.pdf

